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ANALISIS RISK PROFILE, GCG, EARNING AND CAPITAL (RGEC) PADA
LAPORAN KEUANGAN PT BPR PASARRAYA KUTA 2019-2021

ABSTRAK
I Gusti Ayu Mila Wulandari

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesehatan bank PT BPR Pasarraya
Kuta periode 2019-2021 dengan menggunakan metode Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning, Capital (RGEC). Alat analisis yang dipergunakan adalah
metode (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) RGEC.
Sedangkan metode penelitian ini menggunakan metode Kkuantitatif dan kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah teknik dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan secara keseluruhan kesehatan bank PT BPR Pasarraya Kuta
selama periode 2019-2021 dari segi Risk Profil yaitu dengan menganalisis risiko kredit
yang diwakili dengan rasio NPL dikatakan kurang sehat, dan dari analisis risiko
likuiditas diwakili dengan rasio LDR dikatakan sehat dan rasio CR dikatakan sangat
sehat pada tahun 2019 dan pada tahun 2020-2021 dikatakan tidak sehat. Sedangkan
dari segi Good Corporate Governance (GCG) pada tahun 2019-2021 dikatakan baik.
Serta secara keseluruhan kesehatan bank dari segi Rentabilitas (Earning) yaitu dengan
menganalisis rasio ROA atau perolehan laba berdasarkan aset dikatakan kurang baik
dan rasio NIM atau kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya-biaya bank
dikatakan sangat baik. Secara keseluruhan kesehatan bank dari segi permodalan dengan
menganalisis perbandingan rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko
(ATMR) yang diwakili dengan menghitung rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) Bank
dikatakan baik.

Kata kunci: Tingkat kesehatan bank, Analisis keuangan, Metode RGEC, PT BPR
Pasarraya Kuta
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RISK PROFILE, GCG, EARNING AND CAPITAL (RGEC) ANALYSIS ON THE
FINANCIAL STATEMENTS OF PT BPR PASARRAYA KUTA 2019-2021

ABSTRACT
I Gusti Ayu Mila Wulandari

The purpose of this study is to analyze the bank health level of PT BPR
Pasarraya Kuta for the period 2019-2021 using the Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning, Capital (RGEC) method. The analytical tool used is the RGEC
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) method. While this
research method uses quantitative and qualitative methods. The data collection
technique used is the documentation technique. The results show that the overall bank
health level of Bank PT BPR Pasarraya Kuta during the 2019-2021 period in terms of
risk profile, namely by analyzing credit risk represented by the NPL ratio is said to be
unhealthy, and from liquidity risk profile represented by the LDR ratio it is said to be
healthy and the CR ratio is said to be very healthy in 2019 and in 2020-2021 said to
be unhealthy. Meanwhile, in terms of Good Corporate Governance (GCG), the
performance in 2019-2021 is said to be good. And overall bank health level in terms
of Profitability (Earning) by analyzing the ROA ratio or profit based on assets is said
to be not good and the NIM ratio or management's ability to control bank costs is said
to be very good. Overall bank health level in terms of capital by analyzing the ratio of
capital to risk-weighted assets (RWA) which is represented by calculating the Bank's
CAR (Capital Adequacy Ratio) ratio is said to be good.

Keywords: Bank health level, Financial analysis, RGEC method, PT BPR Pasarraya
Kuta
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perbankan memiliki peran penting dalam rangka meningkatkan dan
mendorong pertumbuhan suatu usaha. Hampir semua sektor usaha, meliputi sektor
industri, perdagangan, pertanian, perkebunan dan jasa membutuhkan bank sebagai
mitra dalam melakukan transaksi keuangan dalam mendukung kelancaran usaha.
Selain sebagai tempat melakukan transaksi keuangan, bank juga membantu dalam
hal permodalan untuk mengembangkan usaha.

Menurut Undang- Undang Nomor 7 Tahun 1972 tentang Perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan menjelaskan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dana atau bentuk- bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Kasmir (2014) melaksanakan penelitian secara
sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang Kkegiatan
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Bank berperan
sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak- pihak yang

memiliki dana (surplus unit) dengan pihak- pihak yang memerlukan dana (defisit



unit) serta sebagai lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar aliran lalu
lintas pembayaran. Selain itu, bank juga sebagai suatu lembaga keuangan yang
dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga
seharusnya kesehatan bank juga perlu dijaga.

Data Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) Melaporkan hingga Juli 2019
terdapat 97 bank yang dilikuidasi. Dari 97 bank yang dilikuidasi tersebut, terdapat
1 Bank Umum dan 96 Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Sebelum dilakukan
penilaian kesehatan bank tersebut, maka pihak manajemen bank bisa memperbaiki
kelemahan yang ada, sehingga kedepannya bisa mengantisipasi terjadinya
kebangkrutan pada suatu lembaga perbankan.

Bank Indonesia selaku Bank Sentral mempunyai peranan yang penting
dalam kesehatan perbankan, karena Bank Indonesia bertugas mengatur dan
mengawasi jalannya kegiatan operasional bank yang ada di seluruh bank di
Indonesia. Metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings and
Capital (RGEC) ini diatur berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
13/24/DPNP  pada tanggal 25 Oktober 2011 yang merupakan petunjuk
pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Bank
Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum (Bank Indonesia, 2011). Berdasarkan Undang- undang Nomor 10 tahun
1988 pasal 1 ayat 4, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang

melaksanakan kegiatam usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip



syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran (Komisioner & Jasa, 2022).

Sebagai Bank Perkreditan Rakyat dalam melaksanakan fungsinya harus
sesuai kebijakan atau pedoman dalam perkreditan. Salah satu BPR yg ada di Bali
adalah PT BPR Pasarraya Kuta, PT BPR Pasarraya Kuta merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang perbankan terletak di Jalan Raya Tuban No. 62, Kuta-
Badung. PT BPR Pasarraya Kuta didirikan pada tanggal 3 Oktober 1989.
Penyaluran kredit di PT BPR Pasarraya Kuta tetap disalurkan pada seluruh sektor
usaha atau untuk keperluan yang lainnya dengan jenis kredit jangka pendek,
menengah, serta jangka panjang. Dalam tujuan penyaluran kredit tersebut PT BPR
Pasarraya Kuta sudah turut serta secara aktif dalam pemberian kredit untuk
masyarakat ataupun sektor usaha yang pembiayaannya diperoleh dari dana yang
dikumpulkan dari nasabah itu sendiri. PT BPR Pasarraya Kuta menyalurkan
berbagai macam kredit seperti : kredit modal kerja, kredit konsumsi serta kredit
investasi.

PT Bank Perkreditan Rakyat Pasarraya Kuta atau Bank Raya Kuta adalah
perusahaan perbankan yang berlokasi di Jalan Raya Tuban No.62, Kuta-Bali. PT
BPR Pasarraya Kuta disahkan oleh Dr. Sukristiono berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 17 Desember 1988. C2-
5655.HT.01.01.Th.89, tanggal 24 Juni 1989 PT BPR Pasarraya Kuta melakukan
beberapa kali perubahan pada “Anggaran Dasar”, yang terakhir adalah Akta

Notaris nomor 55 | Wayan Rasmawan tanggal 20 Februari 2018. PT BPR



Pasarraya Kuta memiliki satu Kantor Kas yang beralamat di Jalan ByPass Nusa
Dua No.81. BPR Pasarraya Kuta memiliki kegiatan utamanya adalah menghimpun
dana masyarakat berupa tabungan dan deposito, dan menyalurkan kembali kepada
masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman atau kredit. BPR
Pasararaya Kuta sebagai pusat informasi usaha strategis dan produktivitas
masyarakat sekitar yang diarahkan untuk meningkatkan dan memberdayakan
potensi ekonomi lokal yang pada gilirannya mampu meningkatkan daya saing,
sangat berfungsi dalam upaya mendorong pembangunan ekonomi masyarakat
melalui tabungan yang terarah, serta penyaluran modal yang efektif. Dalam
menganalisis kesehatan bank pada PT BPR Pasarraya Kuta menggunakan
pendekatan RGEC untuk mengetahui pengelolaan keuangan di BPR ini untuk
kelangsungan perkembangan BPR ini kedepannya.

Kredit bermasalah dalam dunia perbankan disebut juga dengan Non
Performing Loan (NPL) dan menjadi salah satu dasar penilaian kesehatan bank.
Semakin rendah NPL, maka bank akan dikatakan sehat dan jika yang terjadi adalah
sebaliknya, maka keberlangsungan bank akan terancam. Untuk mengantisipasi hal

tersebut maka perlu dilakukan penilaian terhadap kesehatan bank.



1.2.

Tabel 1. 1
Rincian Kerugian Kredit Tahun 2019-2021
Tahun Kredit yang Kredit Persentase
Disalurkan Bermasalah NPL
2019 70.326.512.500  13.898.253.892 17,74%
2020 88.993.275.814  9.683.467.998 13,65%
2021 18.312.384.478  10.020.097.980 15,24%

Sumber: Data Skunder Diolah 2022 (PT BPR Pasarraya Kuta).

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 PT BPR
Pasarraya Kuta menyalurkan kredit sebesar 70.326.512.500, tahun 2020 sebesar
88.993.275.814, dan pada tahun 2021 sebesar 18.312.384.478. Kredit yang
disalurkan tersebut juga diikuti oleh adanya peningkatan maupun penurunan
kerugian kredit. Jumlah kredit bermasalah pada tahun 2019 sebesar
13.898.253.892 dengan presentase NPL 17,74%, pada tahun 2020 PT BPR
Pasarraya kuta mengalami penurunan kredit bermasalah sebesar 9.683.467.998
dengan presentase NPL 13,65%, dan tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar
10.020.097.980 dengan presentase NPL sebesar 15,24%..

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penilaian kesehatan bank
pada PT BPR Pasarraya Kuta 2019-2021 menggunakan analisis RGEC

berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI1/2011?



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi serta mengetahui penilaian kesehatan PT BPR Pasarraya Kuta
pada tahun 2019-2021 menggunakan analisisi RGEC berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 13/1/PB1/2011.
Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penilitian ini yang dapat penulis sampaikan sebagai
berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Penilitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
penilaian kesehatan bank PT BPR Pasarraya Kuta pada tahun 2019-2021,
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI1/2011.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi dalam membantu mahasiswa
yang melakukan penelitian sejenis untuk masa yang akan datang.
3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi PT BPR
Pasarraya Kuta mengenai analisis penilaian kesehatan bank PT BPR Pasarraya
Kuta pada tahun 2019-2021, berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor
13/1/PBI1/2011 dan dapat digunakan sebagai bahan masukan yang dapat

menjadi bahan pertimbangan untuk menambah kemajuan perusahaan dan



dengan mendapatkan hasil analisis tersebut perusahaan dapat mempermudah

dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penilaian kesehatan bank
PT BPR Pasarraya Kuta tahun 2019-2021 yang diukur berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 13/1/PBI1/2011 dengan cakupan penilaian Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning dan Capital, maka dapat disimpulkan bahwa
pada tahun 2019 dan 2020 memperoleh Peringkat Komposit 3 (PK-3) yang
mencerminkan kondisi bank yang secara umum cukup sehat, sehingga dinilai
cukup mampu menghadapi pengaruh negative yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Pada tahun 2021 memperoleh
Peringkat Komposit 4 (PK-4) mencerminkan kondisi bank yang secara umum
kurang sehat, sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negative yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Pernyataan
kesimpulan tersebut didukung dengan hasil analisis dari masing- masing factor
RGEC sebagai berikut:

1. Risk Profile (Profil Risiko)
Berdasarkan faktor Risk Profile yang penilaiannya terdiri dari penilaian
risiko kredit dengan menggunakan rasio NPL menggambarkan pengelolaan

risiko kredit PT BPR Pasarraya Kuta pada tahun 2019-2021 dikatakan tidak
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sehat. Hal ini disebabkan oleh tingginya nilai NPL PT BPR Pasarraya Kuta
pada tahun 2019-2021. Pada penilaian risiko likuiditas yang dihitung dengan
rasio LDR pada tahun 2019-2021 PT BPR Pasarraya Kuta dikatakan sehat hal
ini disebabkan oleh jumlah dana yang diterima bank masih dalam keadaan baik
dan rasio likuiditas juga dihitung menggunakan Cash Ratio (CR) yang dimana
pada tahun 2019 PT BPR Pasarraya dikatakan sangat sehat namun mengalami
penurunan ditahu 2020 dan 2021 sehingg mendapatkan peringkat tidak sehat,
hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan bank dalam menyediakan
kecukupan dana untuk membayar kewajiban jangka pendek.

. Good Corporate Governance (GCG)

Berdasarkan faktor Good Corporate Governance (GCG), PT BPR
Pasarraya Kuta pada tahun 2019-2021 sudah memiliki dan menerapkan tata
kelola perusahaan dengan baik. PT BPR Pasarraya Kuta telah menetapkan dan
mengaplikasikan aspek- aspek penilaian terhadap faktor GCG dengan baik
dalam setiap kegiatan perseroan. Pelaksanaan Good Corporate Governance
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan ketetapan Bank Indonesia serta
berjalan efektif dan efisien. Penerapan Good Corporate Governance (GCG)
secara konsisten telah memandu PT BPR Pasarraya Kuta dalam menjalankan
operasional usaha sehingga mampu meningkatkan kepercayaan stakeholders,

corporate value dan menjamin pertumbuhan yang berkelanjutan.
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3. Earning (Rentabilitas)

Berdasarkan faktor Earning atau rentabilitas yang penilaiannya terdiri
dari perhitungan rumus Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin
(NIM), Earning yang dimiliki PT BPR Pasarraya Kuta jika dihitung dengan
rasio ROA mulai tahun 2019-2021 mengalami penurunan hingga mendapatkan
peringkat tidak sehat dan berdasarkan rasio NIM terdapat perbedaan dengan
ROA, NIM PT BPR Pasarraya Kuta tahun 2019-2021 secara keseluruhan NIM
sangat sehat.

4. Capital (Permodalan)

Berdasarkan faktor Capital atau permodalan yang penilaiannya
menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), PT BPR Pasarraya Kuta
pada tahun 2019-2021 memiliki rasio CAR yang sangat sehat. Hal ini
menunjukkan bahwa PT BPR Pasarraya Kuta mampu melakukan pengelolaan
permodalan dengan sangat baik disamping hal tersebut PT BPR Pasarraya Kuta
juga memiliki tingkat kecukupan modal yang baik atas pemenuhan kewajiban
yang dimilikinya dan dapat mengatasi kemungkinan terjadinya risiko.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat
diberikan kepada PT BPR Pasarraya Kuta yaitu:
1. Dalam memperbaiki nilai rasio NPL sebaiknya lebih selektif dan hati-

hati dalam pemberian kredit agar senantiasa dalam kondisi lancar. Hal



ini dapat dilakukan dengan lebih meningkatkan pengawasan,
pemantauan serta evaluasi terhadap keadaan calon debitur.

PT BPR Pasarraya Kuta sebaiknya memperhatikkan kemampuan
manajemen bank dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aset yang
dimilikinya agar nilai rasio ROA bisa membaik di tahun berikutnya.
Pada rasio CR (Cash Ratio) bisa diperbaiki dengan cara mengurangi
pengeluaran biaya operasional atau yang lainnya, dan memprioritaskan
kas tersebut untuk menunjang utang yang dimilikinya untuk periode
berikutnya.

Berdasarkan analisis rasio- rasio pengukuran yang telah dilakukan
kepada PT BPR Pasarraya Kuta pada tahun 2019-2021, terdapat rasio
yang mengalami kenaikan dan penurunan pada tahun tertentu. Hal ini
perlu dilakukan pengawasan yang lebih ketat agar pada rasio- rasio
tersebut terus mengalami peningkatan dan memiliki konsistensi untuk

tahun tahun berikutnya.
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